BAB 8
PENUTUP

8.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, teknologi CAD dengan basis
3D Modelling and Sculpting dengan software ZBrush berhasil diterapkan dalam
proses perancangan master model keramik dinding tipe puzzle bermotif ornamen
Bali yaitu karang boma.

Output yang dihasilkan dari penelitian ini berupa master produk dan 3D model
desain keramik dinding tipe puzzle bermotif ornamen Bali dengan empat bagian
puzzle, yaitu bagian kepala, bagian samping kanan, bagian samping kiri, dan
bagian bawah. Hasil analisis yang didapatkan dari perancangan menggunakan
software Zbrush sampai dengan proses permesinan menggunakan mesin CNC,
didapatkan keakuratan desain dengan deviasi maksimal 0,47 mm. Kepresisian
desain yang tinggi dengan analisis bahwa 3D model desain keramik dinding akan
memiliki dimensi yang serasi dan konsisten jika dilakukan proses permesinan
berulang kali dengan toleransi tidak lebih dari 2 mm. Dari hasil review, ornamen
Bali yang diterapkan pada keramik dinding memiliki estetika dan esensi yang

tinggi, maka dari itu desain keramik dinding yang dihasilkan memiliki nilai artistik.

8.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperlukan penelitian lanjutan
tentang fabrikasi master pola cetakan keramik dinding hingga proses produksi
keramik dinding, hal tersebut diperlukan sehingga proses penelitian dan
pengembangan produk keramik dinding bermotif yang dilakukan Naruna Ceramic
dapat terselesaikan. Hasil review dan saran dari Naruna Ceramic akan dijadikan
acuan dalam penelitian lanjutan keramik dinding tersebut. Hasil produk master
model dari keramik dinding yang telah selesai memperoleh keakuratan dan
kepresisian bentuk, serta motif ornamen Bali yang digunakan dapat menambah

kesan estetika dari produk keramik dinding yang dirancang.
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Terdapat banyak produk yang

Apa saja jenis produk yang

dihasilkan Maruna sampai saal ini,

1 diproduksi Naruna Ceramic produk-produk tersebul terutamanya
saat ini keramik tableware, separti gelas,
cangkir dan keramik.
Untuk aat ini Maruna hanya berfokus
Apakah Naruna Ceramic pada keramik tableware,
2 mempraduksl produk selain perimbangannya adalah pasar yang
keramik fablewans didapatkan Naruna saat inl cukup besar
uniuk keramik tablewane.
Maruna rutin melakukan riset untuk
produk-produk yang akan diproduksi,
Apakah terdapat sebuah e &
produksl uniuk produk keramik dengan
inovasi baru dalam ,
3 motif ornamen batik kawung. Tentu

pengembangan produk yang
diproduksi cleh Naruna

Maruna menginginkan produk yang
diproduksi laris pasaran, harapannya
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dapal menark minat cushamaer.
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keramik dari Naruna

Saat ini proses pembuatan desain atau
master model dar Maruna masih
menggunakan metode konvensional,
jadi master tersebut dibuat
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teknolog CAD dibantu mahasiswa
LAY
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No Pertanyaan Jawaban
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pada keramik tableware, kami ingin
merambah pada bidang baru keramik
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dindingnya, mungkin lebih sama karya
Mengenai perancangan desain ® ngk v

keramik dinding kemarin Pak
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bayangan yang lebih detail

Yovita yaitu keramik dinding puzzle. Nah
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saya pengukir ornamen Ball,
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di sana cukup besar pemasaran produk
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Mo Pertanyaan Jawaban
Konsep  keramik  swdah  bagus,

{Penulis memperlihatkan dan
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solidworks dan artcam

penarapan ofmamennya juga cocok tapl,
bentuk keramik teralu kaku. Sisi-sisi
dinding dan keramik teralu legas,
kemungkinan akan sulit diproduksi,
diusahakan benluk motif ornamen
dibuat halus dan tidak tegas. Mungkin
bisa mencoba soffware lain, blender
atau zbrush.

Penulis memperihatkan bentuk
2 | polongan puzzle pola kerarmik
dinding

pola puzzlke yang memecah baglan
karamik dinding dibuat lebih hales dan

lidak kaku, leblh balk pola polongan
tersabul dibuat mengikuti bentuk kepala
darl motif ornamen

Narasumber : Pak Oktavianus Dwi Wahyu Widyanarka, S.T.

Paoszisi . Manajer Research and Develpomeant Maruna Caramic
Tanagal < 18 Juli 2023
Mo Pertanyaan Jawaban

Penulis mempedihatkan hasil
1 desaln keramik dinding
menggunakan aplikasi zbrush

Sudah sangat bagus, ermamen sudah
pas diterapkan pada pola keramik .
Bentuk kepala omaman mungkin bisa
dibuat lebih hdup atau lebih menonjol,
agar kesannya lerdapatl |ayer anlar
armarmen puzzie lainnya.

apakah terdapat saran lagl Pak
Oka

Bentuk omarmen lainnya mungkin dibuat
lebih smooth lagl agar mudah saat
diproduksi nant
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No Pertanyaan Jawaban
Untuk saal ini proses produksi Maruna berfokus
pada tabelware. Kami membual katalog produk
berdasarkan riset kami, tentang bentuk sampal
warna. Saat ini pada produKS] Maruna rasih
Bagaimana proses dominan menggunakan teknik handmade.

produksi tentang kerarmik
di Naruna

Mulal darl pencentakan sampal finishing.
Baberapa kali kami mendapatkan produk
custom sesuai permintaan, jika produk custom
tersebut harus kami diskusikan terlebih dahulu,
terulama pada desain, kalau misal kami
sanggup, kami akan terima

Pada saat memproduks! produk baru, perlu

el i baik dapat i
a men
kesulitan saat yang g copal femet
2 pasar. Penentuan konsep benluk sampal
memproduksi produk
. warna peru dipertimbangkan agar sesual
dengan minal pelanggan.
Tahapan produksi dar clay sampal finishing
kurang lebih sama dengan produk keramik
lainnya. Kesultannya mungkin pada proses
Bagaimana tahapan dasain, jka memerukan bentuk molf yang
3 | produksi produk keramik | simetris itu akan sulit, apalagi dengan dimens
dinding yang harus akurat, dikarenakan proses

pembuatan  master di  Maruna masih
mengaunakan handmade, jadi terbilang sulit

pada proses lersebut.
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MNarasumber

: Mas Dimas Manda Fatoni

Posisl : Kepala Bagian Cast and Gyp Naruna Ceramic
Tanggal . 28 Oklober 2022
No Partanyaan Jawaban

Bagaimana tahapan proses pembuatan
celakan keramik

Proses pembuatan keramik diawali
dengan pembuatan master model darl
keramik.  Master model  dibuat
menggunakan clay yang lebih kuat
Dari master model tersebul nantinga
akan masuk pada bagian cast and
gyp. pembuatan
menggunakan 2 jenks gypsum, yaitu
lokal dan Import. Proses awal yaitu
pembuatarn masler
menggunakan gypsum  yang lebib
kasar. selelah master celakan selesal
baru bisa membual cetakan keramik
darl gypsum yang lebih halus.

Proses

catakan

Apakah terdapal kesulitan dalam
pembuatan master model atau
celakannya

Keramik dengan molifl yang rumit dan
banyak memiliki kemungkinan wnluk
cacat, dalam pembeniukan master
cetakannya atau produknya.
Kecacatan tersabut bisa berupa motif
yang menyangkul atau perubahan
beniuk keramiknya

Bagalamana mengakall master atau
catakannya yang cacat

Master alau celakan yang cacat dapat
diakali dengan pengikisan
penambalan pada baglan yang cacal.
Penambalan

atau

lersebut bisa

menggunakan gypsum atau sisa clay
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Aspek apa yang perlu dipertimbangkan

pada proses pembuatan desain master

madel keramik agar mendapatkan hasil
produk yang tidak cacat

Perlu pertimbangan bentuk kerarnik
atau meltifnya. Balknya desain keramik
dibuat miring ataupun mebengkung
pada sisinya agar memudahkan saat
pelepasan cfay. Desain yang rumit
Juga akan berpengarub, jika desain
terlalu rumit dengan motif kecil-kecil
juga  akan proses
pembuatan celakan ataupun saal

rampersulit

pencetakannya.
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Narasumber : Pak | Made Laira

Posisi . Pengukir Ornamen dan Undagi Bali
Tanggal . 20 Desember 2022
No Peranyaan Jawaban
sedarl kecll saya sudah diperkenalkan pada ukiran Ball oleh
bapak saya. Bapak saya seorang seniman, seniman Karawitan,
Kapan bapak tar, patung, wadah, pefilangan dan juga sebagal pengrajin
1 memulal menjadi kendang Bali. Saya tertarik pada sebagian bidang bapak saya,
pengukir Ball sapertl karawitan dan ukiran. Guru saya bukan hanya bapak
saya, lapl juga teman-lemannya. Karya pertama yaitu pada saat
SMP, yailu mengerjakan salah salu bagian dari bangunan Bali.
omamen Bal dalam sebuah bangunan dibuat menggunakan
pahat Bali dengan penotok. Ada dua jenis pahat yang biasanya
digunakan, yaitu pengancap dan pemuky. Pengancap memiliki
Bagaimana sistarm | ujung datar yang digunakan pada motif yang berbentuk lurus,
2 pembuatan ornamen | sedangkan pemuky digunakan pada motif yang berbeniuk
Bali pada bangunan | melengkung. Ormamen Ball blasanya digunakan pada media
Bal kayu dan paras, alat-alatnya pun kurang lebih sama. Blasanya
sebelum dipahal, media tersabut akan digambar terlebih dahulu,
gambar langsung di media atau menggunakan kerlas sebagai
bantuan.
Pengukir atau pemahat harus memilki ketekunan. Hal iw
karena bentuk ornamen yang cenderung rumit dan banyak.
Apakah kesulitan
) Ketekunan dan kefokusan pada saal pengerjaan akan
| dalam pengeraan menghasilkan bentuk ormamen yang me faksu. Pengerjaan ukir
omamen Ball pada
yang lama cenderung akan membual orang yang tidak tekun
bangunan

cepal merasa bosan. Pengerjaan omamen pada salu saka bisa
memeriukan wakiu beberapa harl tergantung kerumitan
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Adakah perbedaan
bentuk ormamen Bali
pada setiap daerah

Tentu ada, perbedaan lersebut lebih ke style darl ormnamen,
secara gars besar filosofl alau makna darl ornamen tetap sama,
perbedaannya lebih ke sfde dari sl seniman

selain pada media
kayu dan paras,
omamen Bali
diterapkan pada
media apa saja

Pada umumnya ornamen Ball diterapkan pada kayu alau paras,
atau sejenls batu alam lainnya, namun pada bidang 2 dimensi,
omamen Ball digunakan sebagal perhiasan dar ogoh-ogoh,
pefulangan ataupun wadah/bade. Untuk saat ini perkembangan
omamen Ball cukup luas, lebih sering digunakan sebagai
dekorasl pemikahan dengan media sterofoam

pada media keramik
apakah ada
pEnerapan ormamen
Bali

sapertinya belum ada, mungkin dikarenakan media yang ringkih
dan keras, sulit untuk langsung dipahat dalam media keramik

Jika ingin
menerapkan omamen
Bali pada media
keramik, adakah
nOfMa-noma yang
harus digunakan

Pada dasamya omamen Bali adalah bentuk motif yang
digunakan untuk menghiasi sebuah bidang yang diterapkan
uniuk memunculkan kesan seninga. Dalam panerapan amamen
Bali teniunya lerdapal norma-norma, lidak ada sastra yang
menyebutkan kaldah tersebut, namun bentuk ornamen i
sebagian besar terbeniuk melalul imajinasi berdasarkan
konseplual berbudaya, sebagai seniman peru melestarikan
makna dan bentuk omamennya lersebut.  Terdapat
kepercayaan yang diterapkan pada beberapa omamean Ball,

yang memang dipercayai untuk divermati.
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Bagaimana dengan
ormamen karang
bama

omamen karang boma merupakan ormamen Ball yang biasanya
diterapkan pada angkul-angkul pura. Memang blasanya
omamen lersebul tedihal hanya pada pinlu masuk pura,
omamen tersebul juga memiliki makna yang kental. Darl segl
konseptual boma merupakan makhluk  milologi  dalam
kepercayaan Ball, sebagal pelindung darl hal-hal yang kurang
baik.

Apakah
diperbolehkan
menarapkan karang
boma dalam media
karamik

boleh dan tidaknya mungkin lebih ke kepercayaan pribadi,
karena memang tidak terdapal aluran tertulis darl penerapan-
penerapan ornamen tersebul. Tapl tetap mempertimbangkan
media aplikasinya, ibaratnya makhluk mitologl yang masyarakat
percaya merupakan manifestasi darl dewa yang memang
dikormati. Asalkan dalam penerapannya tidak di bawah, tdak
dilnjak ataupun dilangkahi
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Lampiran 7: Peraturan Kepala Badan Standardisasi Nasional

Salinan

BADAN STANDARDISASI NASIONAL

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL

Menimbang

Mengingat

NOMOR 8 TAHUN 2016
TENTANG
SKEMA SERTIFIKASI UBIN KERAMIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN STANDARDISAS] NASIONAL,

L.

. bahwa untuk melaksanakan sertifikasi ubin keramik

diperlukan pengaturan, prosedur, dan manajemen dalam

suatu skema;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Kepala Badan
Standardisasi Nasional tentang Skema Sertifikasi Ubin

Keramik

Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2014 tentang
Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 216 Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5584);

.Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 tentang

Standardisasi Nasional [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomer 199 Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4020);

. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan

Organisasi., dan Tata Keria Lembasza Pemerintah Non
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terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2013
tentang Perubahan Ketujuh Atas Keputusan Presiden
Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga
Pemerintah Non Departemen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 10);

4. Keputusan Presiden Nomor 84/M Tahun 2012 tentang
Pengangkatan Kepala Badan Standardisasi Nasional;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
TENTANG SKEMA SERTIFIKASI UBIN KERAMIK.

Pagal 1
Menetapkan Skema Sertifikasi Ubin Keramilk.

Pasal 2

Skema Sertifikasi Ubin Keramik ini berlaku untuk sertifikasi
ubin keramik kualitas pertama sesuai dengan SNI IS0
13006:2010, yaitu ubin keramik yang digunakan untuk
melapisi dinding dan lantai, berglasir (GL) atau tanpa glasir
(UGL), dibuat dari bahan dasar lempung/tanah liat dan/atan
material anorganik lain dengan cara ekstmisi atau di-
press/ditekan pada subu ruang

Pasal 3
Skema Sertifikasi Ubin Keramik ini juga berlaku untuk
penanganan dan penandaan produk ubin keramik yang
dibuat dengan cara di-press/ditekan pada suhu ruang dan
tidak memenuhi persyaratan mutu kualitas pertama
berdasarkan S5SNI SO 13006:2010, namun dalam proses
produksinya tidak dapat dihindarkan.
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Dimensi

Tanpa Spasi

Berspasi

b. untuk ubin non-modul yang
perbedaan antara ukuran
kerja dan ukuran nominal
tidak lebih * 2 % [maks. £ 5
mim)

Penyimpangan, dihitung dalam
persen, dari rata-rata ukuran tiap
ubin (2 atau 4 =is1) terhadap
ukuran kerja (W)

1=12
cm:+0,85%

-0,5%

Penyimpangan, dihitung dalam
persen, dar rata-rata ukuran tiap
ubin (2 atan 4 sis1) dan rata-rata
ukuran 10 contoh uji (20 atau 40

sisi).

12 em:
0,75%
12 cm: £
0.6%

+ 0,50%

Ketebalan

a. Ketebalan harus ditentukan
oleh pemanufaktur

b. Penyimpangan, dihitung dalam
persen, dan rata rata ukuran
tebal tap wubin terhadap
ukuran  ketebalan —ukuran

kerja

* 15%

* 15%

Kelurusan sisi facial sides)

Penvimpangan kelurusan sisi
maksimum, dalam persen,

terhadap ukuran kerja

£ 0,5%

+ 0.5%

Kesikuan

Penyimpangan kesikuan
maksimum dalam persen,
dibandingkan dengan ukuran
kerja.

+0,75%

+0,5%

Kedataran permukaan

Penyimpangan kedataran

maksimum, dalam persen:
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Lampiran 8: Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 5 Tahun 2005

Menimbang

Mengingat

SALINAN

PERATURAN DAERAH
PROVINSI BALI
NOMOR 5 TAHUN 2005

TENTANG

PERSYARATAN ARSITEKTUR BANGUNAN GEDUNG
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR BALIL,

: 4. bahwa bangunan gedung merupakan bangunan yang memiliki
fungsi-fungs: cultural dan fungsi-tungsi arsitekiural;

b. bahwa bangunan gedung dapat menentukan keselamatan pengguna
dan lingkungannya, serta mempengaruhi pencitraan identitas cultural
suatu masvarakat, termasuk masvarakat Bali sebagau suatu
komunitas masyarakat yang memiliki budaya berkharakter khas yang
dijiwai oleh Agama Hindu;

¢ bahwa agar bangunan gedung dapat  menjamin  Keselamatam
penghuni dan lingkungannya serta mengakomodasi nilai-nilai lubur
budaya masyarakat Bali, maka bangunan gedung harus
diselenggarakan berdasarkan filsafar Tri Hita Karana, nilai-nilai
luhur budaya masyarakat Bah dalam bidang arsitekiur - bangunan
gedung, prnsip-prinsip arsitekiur tradisional Bali, persyaratan —
persyaratn,  bentuk, karakter dan prinsip — prinsip  arsitekir
bangunan gedung;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a huruf b dan huruf ¢ perlu membentuk Peraturan Daerah
tentang Persvaratan Arsitekiur Bangunan Gedung;

¢ 1. Undang-undang Nomor 64 Than 1958 tentang Pembentukan Daerah

Tingkat 1 Bah, Nusa Tenggara Barat, dan MNusa Tenggara Timur

{Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 115,
tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 1649);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya

{Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 27,
Tambahan lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor 3470);
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3. Undang — Undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Peraturan Ruang
{Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1992 Nomor 115,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3501);

4. Undang — Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

3. Undang — Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan  Perundang — Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 4389);

6. Undang — Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Momor
125, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4437);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI BALI
dan
GUBERNUR BALI
MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERSYARATAN

ARSITEKTUR BANGUNAN GEDUNG.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1.

2.
3
4

Provinsi adalah Provinsi Bali

Pemerintaah Provins: Pemerintah Provins: Bali,

Gubemnur adalah Gubernur Bali.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah selanjutnya disingkat DPRD adalah Dewan
Perwakilan Rakyatl Daerah Provinsi Bali.

Arsiktur adalah tata ruang dan tata bentuk sebagai wadah kegiatan manusia baik
individu maupun kelompok untuk menunjang kesejahteraan jasmani dan rohani.
Tradisi adalah kebiasaan vang diwariskan secara turun —temurun yang dianggap
baik dan benar oleh masyarakat.

Arsitektur tradisional Bali adalah tata ruang dan tata bentuk vang pembangunannya
didasarkan atas nilai dan norma-norma baik tertulis maupun tidak tertulis yang
diwarikan secara turun-temurun.

Arsitektur non tradisional Bali adalah arsitektur yang tidak menerapkan norma-
norma arsitektur tradisional Bali secara utuh tetapi menampilkan gaya arsitelour
tradisional Bali.

Arsitektur setempat adalah arsitektur yang telah mentradisi/berakar/mapan dalam
budaya masyarakat di suatu satuan lingkungan tradisi dari tradisi kecil sampai
lingkungan tradisi besar di propinsi Bali.
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10.

11.

12.

13.

14.

158

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22

23,

24,

Arsiteltur wansan adalah arsitektur peninggalan masa lampau di Provins: Bali, baik
dalam keadaan terawatt/dimanfaatkan sesual fungsinya atau tidak terawat/tidak
digunakan sesuai fungsi, bergerak atau tidak bergerak, berupa kesatuan atau
kelompok atau bagian-bagiannya atau sisanya, yang dianggap memiliki nilai-nilai
penting bagi ilmu pengetahuan, sejarah, kebudayaan, dan nilai-nilai signifikan
lainnya, seperti vang diatur dalam peraturan perundang — undangan.

Persyaratan Arsitektur adalah persyaratan yang berkaitan dengan bentuk dan
karakter  penampilan  banpunan  gedung, tata ruang  dalam, dan
kesimbangan/keselarasanya dengan lingkungannya.

Gaya arsitektur tradisioonal Bali adalah corak penampilan arsitektur yang dapat
memberikan eitra/nuansa arsitektur berlandasarkan budaya Bali yang dijiwai oleh
agama Hindu melalui penerapan berbagai perinsip bentuk yang mengandung
identitas maupun nilai-nilai arsitektur tradisional Bali.

Bangunan adalah wujud fisik hasil pckerjaan konstruksi yang menyatn dengan
pekarangan sebagai tempat kedudukannya, schbagian atau seluruhnya berada di atas
dan/atan dibawah tanah dan/atau air.

Bangunan Gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu
dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas danfatau di
dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagal tempat manusia melakukan
kegiatannya, baik untuk humian atau tempat tnggal, kegmatan keagamaan, kematan
usaha, kegiatan social, kegiatan budaya, kegiatan campuran, maupun kegiatan
khusus.

Bangunan gedung fungsi hunian adalah bangunan gedung vang digunakan sebagai
tempat tinggal atau sarana bagi pembinaan kelurga.

Bangunan gedung fungsi keagamaan adalah bangunan gedung vang digunakan
untuk pelaksanaan ibadah.

Bangunan gedung fungsi usaha adalah bangunan gedung yang dipunakan sebagai
tempat untuk kegiatan usaha.

Bangunan gedung fungsi social dan budaya adalah bangunan gedung yang
digunakan sebagai tempat untuk kegiatan pelayanan social dan kegiatan interaksi
manusia dengan lingkungan serta kehidupannya.

Bangunan gedung fungsi campuran adalah bangunan gedung yang memiliki lebih
dari satu fungsi.

Bangunan gedung fungsi khusus adalah bangunan gedung vang mempunyai tingkat
kerahasiaan fungsi yang tinggl danfatau yang mempunyai potensi resiko bahaya
yang besar.

Pekarangan adalah bidang lahan dengan bentuk dan ukuran tertentu yang bersisi
atau akan dusi bangunan.

Penyelenggaraan adalah kegatan pembangunan yang meliputi proses perencanaan
teknis dan pelaksanaan konstruksi serta kegiatan pemanfaatan, pelestarian, dan
pembongkaran.

Pemanfaatan adalah kegiatan memanfaatkan bangunan gedung sesuai dengan fungsi
vang telah ditetapkan termasuk kegiatan pemeliharaan, perawatan dan pemeriksaan
secara berkala.

Pemeliharaan adalah kegiatan menjaga kechandalan bangunan gedung beserta
prasana dan sarananya agar tetap laik fungsi.
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(5) Gedung menctapkan lebih lanjut ketentuan penampilan bangunan gedung, tata
ruang dalam, keseimbangan dan keselaran bangunan gedung dengan lingkungannya
schagaimana dimaksud pada ayat (1), avat (2), avat (3), dan ayat (4) setelah
mendapat rekomendasi dan DPRD.

(6). Pembangunan bangunan gedung tradisional Bali diatur dalam Pasal 8, Pasal 9, Pasal
10, Pasal 11, dan Pasal 12, sedangkan pembangunan bangunan gedung non
tradisional Bal diatur dalam Pasal 13, Pasal 14, Pasal 15 dan Pasal 16.

BAGIAN KEDUA
PERSYARATAN ARSITEKTUR BANGUNAN TRADISIONAL BALI

Pasal 8
(1) Fungsi bangunan tradisional Bali dibedakan atas bangunan keagamaan, bangunan
perumahan dan bangunan social.
{2} Pendirian bangunan tradisional harus mengikuii norma bangunan tradisional Bali.

Pasal 9

Pembangunan bangunan keagamaan wmat Hindu di Bali menerapkan norma
pembangunan tradisional Bali yang memuat ketentuan tentang bangunan keagamaan,

Pasal 10

Pembangunan bangunan rumah tradisional di Bali menetapkan norma pembangunan
tradisional Bali yang memuat ketentuan bangunan rumah.

Pasal 11

Pembangunan bangunan gedung tradisional fungsi social harus menggunakan norma
pembangunan tradisioal Bali vang memuat Ketentuan tentang bangunan social.

Pasal 12
Pembangunan gedung vang pengaturnya tidak terdapat dalam norma sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10, dan Pasal 11 dapat mengoptimalkan
penerapan prinsip-prinsip arsitektur tradisional Bali.
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(1)

(2)

(3)

(1)
(2)

BAGIAN KETIGA
PERSYARATAN ARSITEKTUR BANGUNAN GEDUNG NON
TRADISIONAL BALI

Pasal 13

Arsitekiur bangunan gedung non tradisional Bali harus dapat menampilkan gaya
arsitekiur tradisioal Bali dengan menetapkan prinsip-prinsip arsitekiur tradisional
Bali yang selaras, seimbang dan terpadu dengan lingkungan setempat.
Prinsip-prinsip arsitektur tradisional Bali sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum pada Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.

Pembangunan bangunan gedung dengan fungsi khusus yvang karena kekhususannya
tidak mungkin menerapkan prinsip-prinsip arsitekiur tradisional Bali, dapat
menampilkan gaya arsitektur lain dengan persetujuan Gubernur setelah mendapat
rekomendasi DPRD.

Pasal 14
Penempatan bangunan dengan masa majemuk, ditata sesuai strktur nilai pembagian
tapak atau mandalanya.
Komposisi massa bangunan majemuk, ditata membentuk suatu halaman wtama

sebagai pusat orientasi masa bangunan,

Pasal 15

Desamn pagar dan gerbang disepanjang jalan raya dan jalan lingkungan harus menaati
prinsip-prinsip arsitektur tradisional Bali.

Pasal 16

Bangunan gedung pemernintah, rumah dinas dan/atau rumah jabatan harus memenuhi
persvaratan arsitektur menurut Peraturan Dacrah ani.

(1)

(2)
(3)

BAB IV
ARSITEKTUR WARISAN

Pasal 17

Arsitektur warisan, bailk vang berada dibawah kepemilikan dan/atau penguasaan
oleh pribadi, badan pemerintah dan non pemerintah harus  dilindungi  dan
dilestarikan.

Setiap pemgaran dan/atau pengembangan arsitektur warisan harus menaati prinsip-
prinsip pelestarian baik dari segi desain, bahan, maupun cara pengerjaan.
Pemanfaatan arsitektur warisan harus sesuai dengan fungsinya.
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Lampiran 9: Form Approval Desain Keramik Dinding

c—

Form Approval Desain Keramik Dinding Baglan Kepala

Desainer: | Wayan Agus Kusumajaya
Nama Produk:  Keramik Dinding Bermotif Ornamen Bali
Bagilan:
Tampilan Produk

Dimensi Produk
T Panjang 134 mm
2 Lebar 137 mm
3 Tinggi 25 mm
‘Ornamen
1 Karang Boma Bagian Kepala
2 Patra Punggel Bagian Kepala
" Review
1 Peran Manajer RnD  Kadep Cast Dosen Dosen
Gyp Pembimbing 1 Pembimbing 2
2 Approve
o 0k (/= é_
3 Comment
. l’:"’l’"" - ggnya dibiet degern sudsah
A ¢ b
Pt ey - b ¥
7% hosan 2% (erlew* - few.
ley? odub” WM , S
¥ =gt "r‘wm mas s
- hidayy &7
tambal
- bumwis di&msa‘
\ﬁ/‘ﬂﬂk Nfo‘
.qu d‘)uhup

xlv



Form Approval Desain Keramik Dinding Bagian Samping Kanan

Desainer: | Wayan Agus Kusumajaya
Nama Produk:  Keramik Dinding Bermotif Ornamen Bali

Bagian: Puzzle Bagian Samping Kanan
Tampilan Produk

Dimensi Produk

1 Panjang 92 mm

2 Lebar 94 mm

3 Tingai 15 mm
Ornamen )

1 Patra Punggel Bagian Samping

2 B P e

Review

1 Peran Manajer RnD  Kadep Cast Dosen Dosen

Gyp Pembimbing 1 Pembimbing 2

2 Approve d[‘i— bl P P L

3 Comment ¢ ptah Ailonlt Py n
prows | OTEREERR ik bagy
G e
o Uy - R
9 = by quly  Sesnn”
r A trmbon g 7N
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Form Approval Desain Keramik Dinding Baglan Samping Kirl

Desainer: | Wayan Agus Kusumajaya

Nama Produk:  Keramik Dinding Bermotif Ornamen Bali
Bagian:  Puzzle Bagian Samping Kiri

Tampilan Produk

Dimensi Produk
1 Panjang 92 mm
2 Lebar 94 mm
3 Tinggi 15mm
Omamen
1 Patra Punggel Bagian Samping
2 —
Review
1 Peran Manajer RnD  Kadep Cast Dosen Dosen
Gyp Pembimbing 1 Pembimbing 2
D S & e e ol

3 Comment . /1,;nmh beges~ 57 Atlnet <dsarn pud,
- perles s miry / oy bqg
o ud! Ry v 7
s Gt - ok e
m - b“f’a l]h“_) km
A7 Anmsel g M
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Form Approval Desain Keramik Dinding Bagian Bawah

Desainer: | Wayan Agus Kusumajaya
Nama Produk:  Keramik Dinding Bermotif Ornamen Ball
Bagian: Puzzle Bagian Bawah
Tampilan Produk
Dimensi Produk
1 Panjang 70 mm
Lebar 112 mm
3 Tinggi 13 mm
Ornamen
1 Karang Simbar Bagian Bawah
2 Patra Punggel Bagian Bawah
Review
1 Peran Manajer RnD  Kadep Cast Dosen Dosen
Gyp Pembimbing 1 Pembimbing 2
%, S oe- or- S ol

Comment - digeih by _ Cz- i i, - Suudan bongig

3
e i

- - w pt ptidanty
F e swab < 4 - perle rewiy

a®
toy:: . Soguns olegan.
/ mas pimeay
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Manajer RnD Naruna Ceramic Studio
LN

Oktavianus Dwi Wahyu Widyanarka, S.T.

Kepala Departemen Cast Gypsum

A

Dimas Nanda Fatoni

Dosen Pembimbing 1

St

Prof. Dr. Ir. Paulus Wisnu ST, M.T., IPU.
Dosen Pembimbing 2

Ir. Tonny Yuniarto, S.T., M.Eng
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Lampiran 10: Form Comment Review Ornamen Bali Keramik Dinding

Form Review Desaln Keramix Dinding Baglan Kepala

Desainer: | Wayan Agus Kusumajaya
Nama Produk:  Keramik Dinding Bermotif Ornamen Bali

Baglan:  Puzzie Baglan Kepala
Tampilan Produk

Dimensi Produk

1 Panjang 134 mm

2 Lebar 137 mm

3 Tinggi 25 mm
Ornamen

1 Karang Boma Bagian Kepala
2 Patra Punggel Bagian Kepala

Comment

E(W.Slah C,/nl;ﬁ p"hl’ @rmmme

B o+ ( Rk 101 ke 4l ol o
W (§ 6‘@7[ MJ"T&" 6««»4‘{

([3aen 97 fam Gl beget).



Form Review Desain Keramik Dinding Baglan Samping Kanan

Desainer: | Wayan Agus Kusumajaya
Nama Produk:  Keramik Dinding Bermotif Omamen Bali
Baglan:  Puzzle Bagian Samping Kanan
Tampilan Produk

Dimensi Produk

1 Panjang 92 mm

2 Lebar ' ‘ 94 mm

3| ’ Tinggi 15 mm -
Omamen

1 Patra Punggel ~ Bagian Samping
2 > =S . 3 -

Comment

7347/4.1* ”m n >- 2’7["" ﬁlh e/ __:S‘uo/a/ ,éa
O e ool Lokt




Form Re
view Desain Keramik Dinding Baglan Bawah

D
: ;ulnor: | Wayan Agus Kusumajaya
ama :
roduk:  Keramik Dinding Bermotif Omamen Bali
Bagian:  Puzzle Bagian Bawah

Tampilan Produk

Dimensi Produk
1 Panjang ; 70 mm
2 Lebar 112mm
y Tinggi 13 mm
Omamen
i Karang Simbar ' ) Bagian Bawah
2 patra Punggel ~ Bagian Bawah
" Comment

847/411, Bqtdoé == Suo/a/ éa/a!
: ( /é‘aran7 _(‘(huéqr p/a,\ ﬁ/"'

fruregqel - Sudoh &b oA (hif )



Pemahat dan Undagi Bali

A

| Made Latra




Lampiran 11: Form Hasil Diskusi Solusi

Hasil FGD bersama Na Ceramic
Perancangan Keramik Dinding Baru menggunakan tipe puzzie, menggunakan bagai motif emboss dalam L
dinding.
No Motif Pertimbangan Keputusan
1 Islami
Omamen Islamic Geodak ,M / wh
[ctamic  Youte & Fons
2 Ornamen Bal ope bnageey f‘? > /'6
3 Batik Nusantara Suetar pernse o legpba fotat forith
prrn fableenry
Penentuan Alternatif Solusi
Wo Aecealif Sokmi Damyp N jsiiold I t ~ Hasil
1 Membuatmaster  Minim biaya produksi, Manajer | ~ Altematif yang ditawarkan | Desainyang
produk keramik kurang efisien,hasil RnD ® bukan kompetensi | dihasilkan tidak L
dnding menggunakan  desain produk kurang  Manajer perancang dengan | bisa digunakan £ ‘¢P7llh
teknk handmade akurat dan presisi Produksi * pertimbangan efisiensi  untuk produksi 17'“
Kabag g waktu yang kurang | selanjutnya
Case \/ }
2 Membuat master  Biaya produksi yang  Manajer |/ Altenatif yang ditawarkan |  Desainyang
produk keramik tinggi, efisien, dan RnD bukan kompetensi dihasilkan bisa
dinding menggunakan  desain produk akurat  Manajer J perancang dengan } digunakan untuk | W/rl
teknologi reverse dan presisi Produksi pertimbangan biaya | produksi ‘#d":
engineering " Kabag ‘ produksi yang mahal | selanjutnya
Case
3 Membuat master Biaya produksi minim, Manajer Alternatif yang ditawarkan Desain yang
produk keramik efisien, dan hasil RnD (/ merupakan kompetensi dihasilkan bisa "
dinding menggunakan  desain produk akurat  Manajer i perancang dengan digunakan untuk -ﬁ' f”'h
teknologi CAD dan presisi Produksi pertimbangan biaya produksi
Kabag produksi yang minim ! selanjutnya
Case | \/ !
Penentuan Alternatif Solusi
No  Altematif Solusi hold i ~ Hasil
1 Membuat master Minim biaya produksi, Manajer | Alternatif yang ditawarkan Desain yang 5
procuk keramik kurang efisienhasii  RnD * bukan kompetensi dihasilkan tidak )
dnding menggunakan  desain produk kurang  Manajer perancang dengan bisa digunakan E k,.Pﬂ//')
teknk handmade akuratdanpresisi  Produksi pertimbangan efisiensi untuk produksi lf 44
Kabag | v waktu yang kurang selanjutnya
Case
2 Membuat master Biaya produksi yang  Manajer '/ Alternatif yang ditawarkan |  Desain yang B
produk keramik tinggi, efisien, dan RnD bukan kompetensi dihasilkan bisa
dinding menggunakan  desain produk akurat  Manajer | Vi perancangdengan | digunakan untuk WM
teknologi reverse dan presisi Produksi pertimbangan biaya | produksi ‘#d‘k
ity Kabeg | ) produksiyangmahal | selanjutnya
Case \
|
3 Membuat master Biaya produksi minim, Manajer | l/ Alternatif yang ditawarkan | Desain yang
produk keramik efisien, dan hasil RnD k i ihasil bisa 4
dinding menggunakan  desain produk akurat ~ Manajer | perancangdengan | digunakan untuk -,‘" f ilih
teknologi CAD dan presisi Produksi \/ pertimbangan biaya produksi
Kabag produksi yang minim | selanjutnya
Case \/

liv
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Autodesk ArtCam

Zbrush

Hasil Diskusi Bersama Perusahaan

,’/ .
efey

L

Keputusan

~ Desain  falale faty

- Susap untuk diproduts

- Terlai rumrt perly
perye de-harann ooy
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Lampiran 12: Surat Keterangan Hak Paten Sederhana

$00202406078 03-JuL-24 03-JuL-24

Paten Sederhana U METODE PEMBENTUKAN DESAIN PUZZLE KERAM
MKM IK DINDING EMBOS BERMOTIF BARONG BALI

Universitas Atry smeriksaan Formalit
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Lampiran 13: Logbook Bimbingan Tugas Akhir

130724, 01T

Bimbingan

Search...

Tanggal Bimbingan

Sistem Bimbingan UAJY

Q, | 2023/2024-Genap ~

Wisnu Anggoro, 5.T, M.T., IPU.

Tambah Bimbingan

Mo Tanggal Bimbingan

Saobtu, 13 Jul 2024 |

a7

2 Rabu, 10 Jul 2024 | 21:33

3 Senin, 24 Jun 2024 |
13:04

4 Senin, 24 Jun 2024 |
13:02

4 Senin, 20 Mei 2024 |
00:01

& Kamnis, 02 hei 2024 |
15:23

. Kamis, 02 Mei 2024 |
15:22

a Rabu, 28 Feb 2024 |
19:08

Data per haloman: 10

Copyright Universitas Atma Jaya Yogyakarta & 2020. All rights reserved.

Tipe
Stotus Pesal ~
i Bimbingan
Menunggu h
]
Calers g Offline
M
e offline
Bimbingan .
el Offline
Bimbingan
f
Selesai ¥
Bimbingan anline
Selesai
Bimbingan .
Selesai Online
Bimbingan
- Offline
Selesai
Ellbingan offline
Selesai

https:/ibimbingan uajy.ac.ikimahasiswabimbingan/lugas-akhir-1

Status Bimbingan -~ Action

Belum
dikonfirmasi

Belum
dikonfirmasi

Dikonfirmasi

Dikonfirmasi

Dikonfirmasi

Dikenfirmasi

Dikenfirmasi

Dikonfirmasi

1-8darig <
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130724, 01.19 Sistem Bimbingan UAJY
Bimbingan ‘

[ H board
search... Q [ 2023/2024 - Genap v

m

5.7 MEng. Tambah Bimbingan
E @imbingan KRS u 9 amba binga

1 natn Inetitisi

Tanggal Bimbingan

4 asisten Dosen

Copyright Universitas Atma ogyakarta © 2020. All rights reserved.

httpa:ibimbingan uajy.ac kimahasiswalbimbingan/tugas-akhir-2
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